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Penyelundupan di Indonesia bukan hal baru. Tidak hanya beras dan gulatetapi juga barang elektronik
diselundupkan. Dalam satu bulan terakhir ini, penyelundupan gula sedang menjadi sorotan, karena
penyelundupan si manis berwarna putih bersih ini (gulaimpor) dapat mematikan produksi gula nasional.
Penyelundupan gula sebenarnya sudah berlangsung lama, namun mulai terkuak setelah penangkapan dalam
skala besar sgjak awal tahun 2004 lalu. Lemahnya pengawasan dari petugas bea cuka dan aparat kepolisian
memuluskan jalan gulaimpor ke Indonesia.

Namun hal yang lebih menarik dari kasus di atas adalah diperiksanya beberapa pejabat Bea dan Cukai yang
didugaterlibat dalam kegiatan penyelundupan gula putih impor. Akibatnya, timbul situasi krisis dalam
institusi pemerintah ini, dimana berkembang rasa ketidakpercayaan masyarakat terhadap Direktorat Jenderal
Beadan Cukai (Kantor Wilayah IV Direktorat Jenderal Bea dan Cukai DK Jakarta).

Pemulihan citra positif menjadi solus terbaik dalam menciptakan DJBC (Kantor Wilayah IV Direktorat
Jenderal Bea dan Cukai DK Jakarta) sebagai institusi yang beiperan besar dalam menjalankan
pembangunan nasional, melalui pemberian penerimaan dari hasil pabean dan cukai dalam pendapatan
negara. Atas dasar inilah maka humas di Kantor Wilayah 1V Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. DKI
Jakarta dituntut untuk mampu menjalankan perannya sebaik mungkin, khususnya dalam mengatasi
terjadinya krisis yang dapat mempengaruhi keberadaan institusi ini di mata khalayak.

Dalam penulisan tesisini, penulis menggunakan metode penelitian secara kualitatif deskriptif, dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara dan studi kepustakaan. Atas data yang berhasil dikumpulkan, maka
penulis akan menganalisisnya dengan cara sgjian data.

Hasil penelitian yang diberikan dalam penulisan tesisini adalah :

1.Dalam mengatas situasi krisis yang terjadi terkait dengan terlibatnya beberapa pejabat Bea dan Cukal
dalam kasus penyelundupan gulaimpor ilegal, maka langkah yang dilakukan sub bagian (kehumasan) ini
adalah melaksanakan hubungan dengan media massa, hubungan antar lembaga dokumentasi dan pel aporan.
2.Umumnya pel aksanaan kegiatan kehumasan yang dilakukan oleh Sub Bagian Tata Usaha dan Rumah
Tangga Kantor Wilayah IV Direktorat Jenderal Bea dan Cukai DK Jakarta dalam mengatasi situasi krisis
sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan positifnya hubungan kepada media massa,
berjalannya koordinasi antar lembaga serta kegiatan dokumentasi dan pelaporan yang baik.

3.Terdapat adanya hambatan dalam pel aksanaan tugas humas, yaitu kedudukan fungsi humas yang tidak
berdiri sendiri, kurangnya kuantitas sunber daya manusia, dan tidak adanya sarana dan prasarana yang
lengkap dalam melaksanakan hubungan dengan media massa.
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